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Upaya layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan 

keterampilan. artikel ini bertujuan untuk : (1) upaya layanan pendidikan  bagi 

anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan keterampilan, (2) untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan keterampilan anak berkebutuhan 

khusus melalaui layanan pendidikan. pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis pendekatan studi kasus 

untuk menggali secara mendalam dan mempelajari suatu pristiwa yang terjadi 

di tempat penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisis data 

yang dilakukan adalah melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

dara dan penarik kesimpulan. uji keabsahan data penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang 

perkembangan keterampilan anak berkebutuhan khsuus di Layanan Pendidikan 

Anak Berkebtuhan Khusus(ABK) bahwa selama dalam pendidikan ada 

peningkatan atau perkembangan yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus 

karena semuanya didukung oleh adanya berbagai program kegiatan, program 

pembelajaran yang fleksibel dan berfariasi yang telah disesuaikan dengan 

kepribadian anak, dan juga adanya kerja sama dengan orang  tua dalam 

membantu meningkatan keterampilan anak, serta dengan adanya sarana yang  

yang telah disediakan sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus.  
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Pendahuluan 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mempunyai kelainan dalam bentuk segi fisik, 

mental, emosi dan sosial dengan sedemikian rupa sehingga mereka sangat memerlukan pelayanan 

pendidikan yang khusus yang disesuaikan dengan berbagai penyimpangan,dan kelainan mereka 

(Anggrainini, 2013). Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus, 

sehingga mereka dapat mengembangkan berbagai potensinya secara optimal baik secara emosi dan mental 

mereka.  Anak berkebutuhan khusus didefenisikan sebagai anak yang memiliki distabilitas intelektual  dan 

perkembangan, distabilitas fisik, distabilitas sensori, hambatan atau masalah perilaku, kesulitan belajar, serta 

cerdas dan bakat istimewa (Aziz, 2014). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan berbagai 

penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dimiliki anak (Desiningrum, 

2016). Secara filosis dan yuridis pada hakikatnya anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam 

memperloeh pendidikan, seperti yang dijelaskan dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 2 

menyatakan bahwa setiap warga negara yang memiliki kelainan fisik, mental, intelektual, sosial, dan 

emosional berhak memperoleh pendidikan. 

Secara kodrat setiap manusia mempunyai dan memiliki berbagai macam kebutuhan, tak terkecuali 

anak berkebutuhan khusus. Yang menjadi salah satu diantaranya adalah kebutuhan tentang pendidikan 
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(Abdulah, 2013). Dengan terpenuhi adanya kebutuhan akan pendidikan anak berkebutuhan khusus, 

diharapkan bisa untuk mengurusi dirinya sendiri dan dapat melepaskan ketergantungan mereka dengan orang 

lain. Pendidikan tidak mengenal yang namanya pembatasan kegiatan dan bentuk, segala aktifitas apapun 

yang berguna untuk menambah pengetahuan dan keterampilan tertentu dinamakan pendidikan (Maftuhatin, 

2014). Pendidikan pada kakikatnya merupakan suatu bentuk kegiatan yang secara sadar dan sengaja, serta 

dengan penuh tanggung  jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak sehingga timbul 

berbagai interaksi dari keduanya agar anak-anak tersebut dapat mencapai kedewasaan yang dicita-citakan 

dan berlangsung secara terus menerus (Suyanto, 2012). Dalam hal ini berarti pendidikan bertujuan sebagai 

pembentuk karakter bangsa, yang dilihat dari segi pengetahuan dan keterampilan. 

Mendidik anak mempunyai kelainan fisisk, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya, tidak 

sama seperti mendidik anak normal, sebab selain memerlukan suatu pendekatan  yang khusus juga 

memerlukan strategis yang khusus (Abdulah, 2013).  Mendidik adalah memberikan segala pertolongan 

secara sadar dan sengaja kepada seorang anak  yang belum dewasa dalam pertumbuhanya menuju kearah 

kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab secara susila atas segala tindakanya 

menurut pilihanya sendiri (Suparno, 2010). Mendidik juga didefenisikan sebagai pembantu peserta didik dan 

warga belajar dengan penuh kesadaran, baik di gunakan dengan alat atau tidak, dalam kewajiban mereka 

mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan serta peran dirinya antara lain 

sebagai individu, anggota masyarakat dan umat Tuhan Yang Maha Esa (Desiningrum, 2016). 

Beberapa permasalahan yang secara umum terdapat pada anak dengan ganguan autis adalah dilihat 

pada berbagai aspek diantaranya yaitu aspek sosial dan komunikasi yang sangat kurang atau lambat serta 

dengan perilaku yang relatif mengulang-ngulang (Boham, 2013). Anak autis adalah anak yang kondisisnya 

menunjukkan beberapa kelainan atau sindrom yang sangat langkah dengan berbagai ciri-ciri pokok 

kelainanya antara lain yaitu tidak mampu berbicara atau menggunakan bahasa untuk menyampaikan maksud 

hatinya kepada orang lain,  bertingkah laku yang sangat menyimpang, terisolasi terhadap lingkunganya 

karena ia senang pada dunianya sendiri serta tidak mengenal orang lain disekitarnya melalui kontak mata 

(Khotimah, 2009).  Keadaan seperti ini dapat kita amati pada anak yang mengalami kekurangan seperti 

adanya kekurangan kemampuan anak untuk menjalin interaksi sosial yang timbal balik secara baik dan 

memadai, kurang adanya kontak mata, ekspresi wajah yang kurang ceria serta gerak gerik anggota tubuh 

yang kurang setuju dengan berbagai hal yang tidak sependapat dengan pikiran mereka, dan tidak dapat 

berinteraksi atau bermain dengan teman sebaya, sehingga mereka cenderung menjadi penyendiri, bahkan 

tidak dapat berempati atau merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 

Pada saat ini banyak penelitian tentang implementasi penggunaan dan penerapan berbagai metode 

untuk meningkatkan keterampilan serta kemampuan anak berkebutuhan khusus baik dari segi fisik, mental, 

emosi dan sosial (Putri, 2013). Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan ini 

sangat baik dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan anak baik dari segi fisik, mental, emosional 

dan sosial, akan tetapi ada beberapa kelemahanya yaitu terletak pada praktek pendidikan yang berlangsung 

karena berhadapan langsung dengan berbagai karakter anak yang memiliki gangguan autis perlu 

mempersiapkan berbagai cara yang khusus untuk bisa menuangkan berbagai ide demi meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan anak, kadang pendidikan yang berlangsung  hanyalah sebatas pendidikan yang 

berorentasi pada pencapaian tujuan kognitif saja sedangkan aspek efektif yaitu hal yang berkaitan dengan 

proses pembentukan karakter serta kemampuan dan keterampilan siswa yang cenderung diabaikan (Dianti, 

2014). Dari permasalahan yang ada menjelaskan bahwa cenderung menitipberatkan pada penguasaan aspek 

pengetahuan dan mengabaikan perkembangan sikap dan keterampilan (Budionto, 2013). 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis melakukan sebuah penelitian tentang melihat 

Perkembagan keterampilan terhadap anak berkebutuhan khusus di dinas pendidikan pusat layanan autis atau 

layanan pendidikan ABK. Terkait dengan masalah pembelajaran yang menggunakan berbagai bentuk baik 

dari metode, model dan cara khusus pembelajaran yang digunakan demi meningkatnya kemampuan serta 

keterampilan terhadap anak-anak yang memiliki ganguan fisik, mental, emosi dan sosial. Keterampilan 

adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah 

ataupun membuat suatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan  sebuah nilai dari hasil pekerjaan 

tersebut (Sudarsana, 2017). 

Aspek pembangunan karakter serta keterampilan dan kemampuan secara mikro dilaksanakan 

melalui kegiatan belajar mengajar, pembudayaan sekolah dalam keseharian, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kegitan keseharian dirumah dan masyarakat (Wardani, 2012). Keterampilan sosial dan keterampilan 

berbicara  merupakan hal yang paling kodrati dilakukan oleh semua orang, dan keterampilan ini tidak hanya 
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dapat dilakukan secara ferbal atau dengan kata-kata, namun dapat juga dilakukan secara non verbal atau 

dengan menggunakan gerak badan atau ekspresi wajah (Siska, 2011). Ekspresi wajah adalah perilaku yang 

menggambarkan emosi yang sedang dirasakan (Ardini, 2012).  Berbicara adalah suatu keterampilan 

berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan menyimak (Budionto, 

2013). Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu penggolongan kegiatan belajar 

mengajar yang berfokus pada perlibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil 

belajar (Tejaningrum, 2014). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pengukuh dari hubungan interpersonal 

yang dilakukan dan menolak hadirnya suatu keadaan yang tidak menyenangkan (Hayati, 2012). 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Boham, 2013) membahas tentang pola komunikasi orang tua 

dengan anak autis yang memuat bahwa keluarga atau orang tua merupakan lembaga dan pribadi yang 

pertama dan utama dalam membina tumbuh kembang anak, maka penanganan yang baik dan terencana akan 

sangat bermenfaat dalam membantu anak dapat berkomunikasi dengan baik. Oleh  sebab itu penerimaan dan 

perlakuan yang baik dan penuh kasih sayang terhadap anak autis akan sangat membantu dalam penanganan 

anak baik oleh orang tua, guru maupun dokter. Menurut Putri, (2013) dalam penelitianya menunjukan 

adanya interaksi antara penggunaan metode Tanya jawab dan prsisipasi berorganisasi terhadap keterampilan 

berbicara pada anak autis. mendidik anak autis bukan merupakan suatu hal yang sederhana, meskipun untuk 

melakukanya dibutuhkan terapis namun keterlibatan orang tua dalam penyususnan prioritas program 

pendidikan tetap mutlak adanya, tidak terlepas pada dasar pendidikan yang akan digunakan (Suteja, 2014). 

Autis adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak-anak yang mengakibatkan kendala 

pada kemajuan akademik dan kemampuan sosialnya (Gunawidjaja, 2007). Salah satu karakteristik unik anak 

dengan gangguan autisme biasanya mengembangkan kekuatan belajar yang lebih fokus pada informasi 

visual (Raharjo, dkk, 2014). Kebanyakan anak dengan autisme adalah belajar visual, merupakan cara terbaik 

untuk membantu anak autis mengelola perubahan dengan memahami cara mereka berfikir, sehingga anda 

dapat menawarkan ide-ide dan situasi kepada mereka dengan cara yang akan mereka pahami dengan baik 

(Hardana, 2015). Dengan adanya berbagai inovasi pembelajaran yang dilakukan baik dari berbagai jenis 

pembelajaran atau berbagai penerapan metode diharapkan mampu meningkatkan motifasi dan juga minat 

anak untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan, sihingga dengan berbagai metode pembelajaran yang 

diberikan dapat meningkatkan keterampilan pada anak berkebutuhan khusus agar kemempuan yang dimiliki 

anak dapat dikembangkan seperti anak-anak pada umumnya.  

Pada saat ini banyak penelitian tentang penerapan berbagai metode dalam meningkatkan  

keterampilan dan kemampuan anak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Assjari, (2011) mengkaji 

tentang rendahnya kemampuan menulis yang dimiliki oleh anak yang memiliki gangguan autis dengan 

menerpakan latihan sensorimotor untuk meningkatkan kemampuan menulis terhadap anak autis. selanjutnya, 

penelitian dilakukan oleh (Nisak, 2016) mengkaji tentang meningkatkan keterampilan menulis terhadap anak 

autis dengan penerapan  finger painting dalam pembelajaran yang dilakukan seperti dilatih menggerkan jari 

dengan menggunakan berbagai media demi menghasilkan suatu pola yang diinginkan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan maka peneliti mengkaji tentang sejauh mana perkembangan 

keterampilan anak berkebutuhan khusus dengan berbagai penerapan metode dan model pembelajaran yang 

ada dalam suatu lembaga pendidkan anak autis. 

artikel ini bertujuan untuk mengetahui cara membentuk keterampilan anak berkebutuhan khusus 

sehingga mereka memiliki keterampilan yang bertjuan untuk membentuk karakter mereka menjadi lebih baik 

dan cerdas selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui cara membentuk keteampilan mereka melalui pusat 

layanan autis yang berfungsi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus. Karena anak berkebutuhan khusus 

merupakan bagian dari warganegara yang harus diperhatikan pemerintah sehingga mereka memiliki 

kompentensi kewarganegaraan yaitu pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan 

kewarganegaraan (civic skills) dan watak atau karakter kewarganegaraan (civic disposition) sehingga mereka 

mampu berpartisi pasi dan memiliki prestasi yang baik sebaga warganegara.  

 

Metode  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif, dan jenis 

penelitian yang digunakan ialah studi kasus.Jenis penelitian studi kasus adalah suatu jenis penelitian yang 

mendalam atas suatu kasus, peristiwa, aktivitas, proses, atau lebih berdasarkan waktu dimana sudah 

ditentukan dan peneliti dapat mengumpulkan informasi secara lengkap menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data yang ditemukan peneliti. Kehadiran peneliti secara optimal dimana peneliti secara 

langsung berada di lapangan untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
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yang didapatkan dari pastisipan. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yaitu 

Guru dan Orang tua, sedangkan sumber data sekunder adalah data dengan diperoleh baik melalui buku dan 

dokumen.  Prosedur atau teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi dan materi audio dan visual, serta untuk menganalisis data, peneliti menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan, sedangkan untuk mengesahkan data dari hasil penelitian 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
  

Hasil dan Pembahasan  

 Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki kelainan dalam betuk fisik, emosi dan 

sosial yang sedemikian rupa sehingga mereka sangat  memerlukan dan membutuhkan  pelayanan pendidikan 

yang khusus yang disesuaikan dengan penyimpangan ataupun kelainan mereka. Peran penddikan sangat 

dioptimalkan bagi anak-anak berkebutuhan khusus sehingga dengan pendidikan yang telah disesuaikan 

dengan kelainan mereka, anank-anank dapat menegembangkan berbagai potensinya secara baik, optimal dan 

mental mereka. Anak merupakan generasi penerus bangsa yang harus mendapatkan perhatian khusus 

terutama dalam pembentukan karakter mereka agar kelak nanti  mereka bisa menjadi warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab kepada negarany, serta perlu adanya pikiran, wawasan, dan desain pendidikan yang 

bagus dalam pendidikan karakter agar bisa maksimalSuyanto, (2012). Anak juga harus diajarkan tentang 

nilai moral hal ini bertujuan juga untuk perkembangan kognitif anak sehingga anak dapat mencapai 

kematangan kecerdasan (Ardini, 2012). Sehingga disini anak itu perlu adanya pendidikan karakter dan 

penanaman nilai moral agar mereka bisa mencapai kematangan kecerdasan dan kelak menjadi warga negara 

yang baik dan tanggung jawab. 

 Upaya dalam mendidik anak berkebutuhan khusus atau anak yang mempunyai  kelainan dalam 

bentuk fisik, emosi, mental maupun berbagai karakteristik perilaku sosialnya, tidak sama seperti mendidik 

anak normal pada umumunya, sebab selain memerlukan pendekatan yang khusus juga memerlukan strategis, 

metode dan sarana yang khusus,Abdulah, (2013). Upaya Layanan Pendidikan anak Berkebutuhan Khusus   

(ABK) dalam mengembangkan keterampilan anak berkebutuhan khusus sangat baik dan tepat dalam 

mendidik anak-anak yang memiliki berbagai kelainan dalam segi fisik, emosi dan sosial, kerna didalam 

pelayanan pendidikan telah disesuaikan dengan berbagai kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan 

peneliti dimana upaya Layanan Pendidikan ABK dalam mengembangkan keterampilan anak berkebutuhan 

khusus memilki cara atau berbagai metode dan stategis serta program yang khusus yang telah disesuaikan 

dengan berbagai kelainan yang dimilki anak-anak. 

 Upaya yang diberikan untuk memajukan keterampilan anak berkebutuhan khusus yaitu salah 

satunya dengan adanya program jangka penjang yakni mempersiapkan anak-anak kedalam dunia kerja 

sehingga anak-anak mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar dan tidak bergantung pada 

orang lain. Program lain yang diberikan adalah dengan menyediakan unit layanan vokasi yang didalam 

proses pembelajaran anak-anak lebih divokuskan hanya kepada keterampilan, selain itu ada juga terapi 

okupasi dan unit layanan intervensi untuk melatih dan mengembangkan kemampuan keterampilan motorik 

anak. selain itu bentuk keterlibatan dari layanan pendidikan ABK dalam mengembangkan keterampilan anak 

berkebutuhan khusus adalah memberikan dukungan dan  memberikan berbagai sarana yang dibutuhkan oleh 

anak-anak berkebutuhan khusus yang tentunya telah disesuaikan dengan kemampuan mereka. 

 Kegiatan  layanan pendidikan ABK dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan adalah 

dengan memberikan kegiatan  terapi okupasi yaitu untuk mengetahui kemampuan motorik anak baik motorik 

kasar maupun motorik halus, dan ada beberapa kegiatan lainya yaitu kegiatan bina diri, prevokasi maupun 

prakarya. Layanan pendidikan ABK juga menyediakan kegiatan dengan menerapkan suatu metode visual, 

karena belajar visual meruapakan suatu kegiatan yang tepat dan terbaik dalam memabantu anak autis untuk 

mengelola perubahan dengan memahami cara mereka berfikir, sehingga guru dapat menawarkan berbagai 

ide-ide dan situasi kepada mereka dengan cara yang akan mereka pahami dengan baik. 

 Berdasarkan hasil temuan dari peneliti di layanan pendidikan ABK bahwadalam mengembangkan 

keterampilan anak autis yaitu dengan menyediakan program dan stragis yang khusus dalam peroses 

pembelajaran demi meningkatkan perkembangan keterampilan anak, kerna setiap anak berkebutuhan khusus 

memilki kepribadian dan kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu ada kegiatan-kegiatan lainya yang 

membantu mengembangkan keterampilan anak yaitu dengan memberikan materi keahlian yang didalamnya 
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tedapat beberapa kegiatan pembelajaran antara lain materi laundry, house keeping, boga, life skil, dan 

prakarya. 

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus, sehingga mereka 

dapat mengembangkan berbagai potensinya secara optimal baik secara emosi dan mental mereka.  Anak 

berkebutuhan khusus didefenisikan sebagai anak yang memiliki distabilitas intelektual  dan perkembangan, 

distabilitas fisik, distabilitas sensori, hambatan atau masalah perilaku, kesulitan belajar, serta cerdas dan 

bakat istimewa (Aziz, 2014). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan berbagai 

penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dimiliki anak (Desiningrum, 

2016). Lembaga pendidikan meruapakan tempat dimana pendidikan itu berlangsung yang terbagi menjadi 

tiga yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat (Wardani, 2012). Lembaga pendidikan merupakan tempat untuk 

memproses pendidikan dan penanaman nilai budaya. Lembaga pendidikan juga merupakan badan usaha 

yang bergerak dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan terhadap peserta didik 

(Susilaningsih, 2012). Jadi lembaga pendidikan merupakan tempat berlangsunganya proses belajar bagi 

peserta didik yang mengajarkan juga tentang nilai budaya yang terbagi kedalam tiga bagian yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 

Hal ini dapat dilihat dari temuan peneliti di layanan penedidikan ABK bahwa upaya dari layanan 

pendidikan ABK dalam mengembangkan keterampilan yaitu dengan menyediakan program dan stragis yang 

khusus dalam peroses pembelajaran serta dengan menyediakan berbagi sarana yang dibutuhkan anak  demi 

meningkatkan perkembangan keterampilan anak, seperti yang diketahui behwa setiap anak yang mempunyai 

kelainan dalam bentuk segi fisik, emosi dan sosialnya memilki kepribadian yang tidak sama diantara masing-

masing anak, sehingga segala bentuk kegiatan yang diberikan tentunya harus disesuaikan dengan 

kemampuan ataupun pengetahuan yang dialami oleh anak. Kegiatan-kegiatan lainya yang diberikan dalam  

membantu mengembangkan keterampilan selain dari materi keahlian harus ada kegiatan terapi okupasi untuk 

mengentahui kemampuan motorik anak.Pendidikan pada kakikatnya merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

secara sadar dan sengaja, serta dengan penuh tanggung  jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 

anak-anak sehingga timbul berbagai interaksi dari keduanya agar anak-anak tersebut dapat mencapai 

kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung secara terus menerus (Aziz, 2014). Dalam hal ini berarti 

pendidikan bertujuan sebagai pembentuk karakter bangsa, yang dilihat dari segi pengetahuan dan 
keterampilan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam mendidik 

anak berkebutuhan khusus tentunya harus memiliki cara dan strategis yang khusus yang perlu dipersiapkan 

dalam proses pembelajaran demi meningkatkan perkembangan keterampilan anak. Setiap  anak yang 

memilki ganguan dalam bentuk segi fisik, emosi dan soial tentunya memilki kepribadian yang berbeda-beda, 

hal ini perlu adanya program dan sarana yang mendudukung dalam meningkatkan keterampilan anak. 

Layanan pendidikan ABK telah memberiakan upaya dengan menyediakan program dan sarana yang telah 

disesuaikan dengan kemampuan anak yaitu dengan menyediakan program jangka panjang, dan menyediakan 

layanan vokasi yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan  keterampila 

yaitu, kegiatan bina diri, boga, life skill, prakarya, prevokasi, laundry, house keeping,  dan berbagai kegiatan 

lainya yang membantu meningkatkan perkembangan keterampilan anak yakni dengan memberikan materi 

keahlian kepada anak berkebutuhan khusus. Serta dengan adanya layanan interfensi dan layanan taransisi. 

ketiga layanan ini. 

Dalam meningkatkan keterampilan anak berkebutuhan khusus juga dibutuhkan dengan adanya kerja 

sama dengan orang dalam membantu proses perkembangan keterampilan anak, segala bentuk kegiatan 

pemblajaran yang diberikan di layanan pendidkan ABK akan diteruskan dirumah dibawa dampingan atau 

bimbingan orang tua, sehingga pembelajaran yang dialami anak benar-benar diterima secara maksimal, 

karena dalam peroses menigkatkan keterampilan anak yang mempunyai kelainan dalam bentuk segi fisik, 

emosi dan sosial maka kegiatan pembelajaran yang diberikan dengan cara pembiasaan atau secara berulang-

ulang. 

Perkembangan keterampilan anak berkebutuhan khusus diLayanan Pendidikan ABK sangat baik, 

perkembangan yang bisa dilihat adalah dari kemandirian anak, artinya anak-anak sudah mampu 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar, serta dalam proses atau kegitan pembelajaran anak-anak 

sudah bisa melipat baju, menjahit, menggambar, menyapu, mencat, mewarnai dan lain-lain, selain itu anak-

anak juga sudah bisa menghasilkan prodak dari hasil kerja mereka yang kemudian akan dijual. dalam proses 

pembelajaran anak-anak sudah mampu memahami apa yang diajarakn. Selama dalam pendidikan 
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perkembangan keterampilan anak di Layanan Pendidikan ABK ada peningkatan tetapi proses perkembangan 

yang di alami anak tidak banyak, dan juga tidak semua anak memilki perkembangan yang sama karena 

setiap anak memilki kemampuan yang berbeda-beda.  

 Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan segala aktifitas 

dalam segala usahanya untuk menyelesaikan tugas (Ningsih, 2015).Perkembangan keterampilan anak 

berkebutuhan khusus di layanan pendidikan ABK yaitu dalam proses perkembangan keterampilan anak 

selama dalam pendidikan sangat baik dan ada peningkatan, perkembangan yang bisa dilihat yaitu dari 

kemandirian anak. kebanyakan anak sudah mampu menyesuakan dirinya dengan lingkungan, dan sudah bisa 

menghasilkan karya yang bisa dijual.Keterampilan merupakan suatau kemampuan dalam mengatur pikiran, 

emosi, dan segala perilaku untuk memulai serta memelihara hubungan atau interaksi dengan lingkungan 

sosial secara evektif dengan mempertimbangkan norma, kepentingan sosial serta tujuan pribadi dan dapat 

dilihat dalam bentuk perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, perilaku yang berhubungan dengan 

orang lain dan perilaku yang berhubungan dengan akademis (Yanti, 2005). dalam proses perkembangan 

keterampilan ada hambatan yang ditemukan baik dari anak maupun dari guru sebagai pendidik, namun 

dengan adanya program yang diberikan, metode yang diterapkan dan fasilitas yang disediakan telah 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak, dan juga didukungan dengan adanya benuk pengawasan guru 
yang sangat baik sehingga keterampilan yang dialami anak bisa berkembang dengan baik. 

 

Simpulan 

Aspek pembangunan karakter dan keterampilan serta kemampuan dilaksanakan melalui kegiatan 

belajar mengajar, pembudayaan sekolah dalam keseharian, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian 

dirumah dan masyarakat. peran layanan pendidikan ABK sangat penting dalam meningkatkan perkembangan 

keterampilan anak sehingga anak-anak mampu untuk melepaskan ketergantungan mereka dengan orang 

lain.Dalam mendidik anak yang mempunyai kelainan fisik, mental, maupun karakteristik perilaku sosialnya, 

tidak sama seperti halnya dalam mendidik anak normal pada umumnya, selain memerlukan pendekatan yang 

khusus juga harus memerlukan strategis yang khusus. uapaya yang debirikan oleh layanan pendidikan 

ABKdalam meningkatkan keterampilan yaitu dengan menyediakan program jangka panjang yakni 

mempersiakan anak-anak kedalam dunia kerja, program pembelajaran yang diberikan secara fleksibel dan 

bervariasi dan setiap pembelajaran yang diberiakan harus maksimal serta dilakukan dengan cara pembiasaan. 

Selain itu layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus melakukan kerja sama dengan orang tua dalam 

membantu miningkatkan keterampilan anak serta dengan menyediakan sarana dana prasarana yang 

disesuaikan dengan kepribadian anak. 
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